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BAB V  

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

Setelah melakukan magang selama 40 hari kerja di PT Angkasa Pura II 

(Persero) Cabang Bandara Internasional Minangkabau dan berdasarkan hasil 

penelitian dilapangan, maka dapat ditarik kesimpulan :  

1. Manajemen pengelolaan waktu kerja sangat penting dilakukan perusahaan, 

karena pengelolaan waktu kerja yang baik akan mempengaruhi kinerja 

karyawan, dan jika kinerja karyawan bagus akan berdampak pula kepada 

kinerja perusahaan. Pembagian waktu kerja pada PT Angkasa Pura II 

(Persero) Cabang Bandara Internasional Minangkabau yakni berdasarkan 

unit kerja dan ditentukan oleh unit kerja masing-masing. 

2. Kendala yang dihadapi PT Angkasa Pura II (Persero) Cabang Bandara 

Internasional Minangkabau dalam mengelola waktu kerja pada masa 

pandemi sebagai berikut :  

1) Pekerjaan jadi terlambat untuk diselesaikan 

2) Ketika karyawan WFA (Work from Anywhere), karyawan tidak ingin 

diganggu 

3) Menurunnya kedisiplinan karyawan 

3. Solusi yang dilakukan PT Angkasa Pura II (Persero) Cabang Bandara 

Internasional Minangkabau dalam mengelola waktu kerja pada masa 

pandemi yaitu :  
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1) Pekerjaan diselesaikan oleh karyawan yang masuk kantor pada hari 

tersebut. Jika karyawan tersebut kurang mengerti, tanyakan kepada 

karyawan yang sering menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

2) Karyawan harus lebih memahami makna WFA (Work from Anywhere) 

dan memahami aturan terkait WFA (Work from Anywhere). 

3) Karyawan harus mematuhi peraturan yang ada, karena jika jadwal 

masuk sudah ditentukan, karyawan harus patuh pada peraturan yang 

berlaku. 

 

1.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Agar dibuat peraturan mengenai WFA (Work from Anywhere) dan WFO 

(Work from Office). 

2. Agar dilakukannya pemeriksaan rutin terkait kinerja karyawan, sehingga 

pimpinan dapat melakukan evaluasi mengenai hal tersebut. 

3. PT Angkasa Pura II (Persero) Cabang Bandara Internasional Minangkabau 

sebaiknya lebih tegas terhadap karyawan yang melanggar aturan. 
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